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ABSTRAK 

 

GAMBARAN PENYAKIT ATRIAL SEPTAL DEFECT DI RUMAH SAKIT 

HASAN SADIKIN BANDUNG, PERIODE 1 JANUARI 2007- 

 31 DESEMBER 2009 

 

Renaldy, 2010  Pembimbing I   :dr. Sri Nadya Saanin M.Kes 

   Pembimbing II :dr. Evi Yuniawati, MKM 

 

     Atrial Septal Defect adalah salah satu kelainan jantung kongenital dengan 

penderita dewasa terbanyak mencapai 6 dari 10000 penduduk. Kelainan ini jarang 

memberi gejala sebelum bertambah berat sehingga diperlukan pemeriksaan dini untuk 

penegakan diagnosisnya.  

     Tujuan penelitian untuk mengetahui prevalensi Atrial Septal Defect di Rumah 

Sakit Hasan Sadikin, Bandung tahun 2007-2009, persentase jenis kelainan jantung 

kongenital dan karakteristik distribusi menurut golongan umur, jenis kelamin, 

persentase antara tipe Atrial Septal Defect. 

     Metode penelitian dilakukan secara survey deskriptif dengan rancangan penelitian 

retrospektif terhadap data rekam medis pasien rawat inap penderita Atrial Septal 

Defect di Rumah Sakit Hasan Sadikin Bandung Periode 1 Januari 2007- 31 Desember 

2009. 

     Hasil yang diperoleh menunjukkan pada tahun 2007-2009, terdapat 56 kasus 

Atrial Septal Defect dan merupakan 10% dari kelainan jantung kongenital dengan 

prevalensi kelompok umur tertinggi bayi sedangkan pada Atrial Septal Defect 

terisolasi kelompok umur terbanyak terdapat pada dewasa berumur 21-30 tahun, pada 

pria 31% kasus dan wanita terjadi pada 69% kasus, didominasi oleh Atrial Septal 

Defect ostium sekundum (90%) dan pada 41% kasus terjadi bersamaan dengan 

kelainan kongenital lainnya. 

 

Kata Kunci: Atrial Septal Defect, prevalensi 
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ABSTRACT 

 

THE CHARACTERISTIC OF ATRIAL SEPTAL DEFECT IN HASAN SADIKIN 

HOSPITAL BANDUNG PERIOD 1 JANUARY 2007 – 31 DESEMBER 2009 

 

Renaldy, 2010  Tutor I   :dr. Sri Nadya Saanin M.Kes 

   Tutor II :dr. Evi Yuniawati, MKM 

 

     Atrial Septal Defect represents the most common congenital heart defect found in 

adults, up to 6 of 10000 individuals. This anomaly usually asymptomatic until later in 

life, so early detection is needed. 

    The objective of this study is to determine the prevalence of Atrial Septal Defect in 

Hasan Sadikin Hospital, the percentage of congenital heart defects, and the 

characteristics of distribution according to age, gender, and the types of Atrial Septal 

Defect.    

    This research is a retrospective descriptive study. The data was collected from 

medical record of overnight staying Atrial Septal Defect patients in Hasan Sadikin 

Hospital, Bandung period 1 January 2007 – 31 December 2009 

     The result of study revealed that, in 2007-2009 there were 56 Atrial Septal Defect 

cases, which was 10% of congenital heart defect. The highest prevalence occurs in 

babies and  in isolated Atrial Septal Defect the highest prevalence occurs in adult of 

age 21-30 years old, Atrial Septal Defect occurs in 31% men and 69% women, 

dominated by ostium secundum Atrial Septal Defect (90%) and other congenital 

anomalies were found in 41% cases 
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